BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Isu gender sejok luma menjadi salah so ng terus diperbincangkan dalam
berbaga bidung kebidupan sog; ik s Cender tidak hanya berbicara

biologis, tetapi juga

struktur sosial Yang men _ ; realitas sosial, banyak
perempuan yang justru menja itas, sertd pejuang
untuk melawan ketidakadilan. 1 i radalah contoh nyata-dan

banyaknya tokob-tokoh perempuan vang menunjukkan kesadaran kritis terbadap strukiur
sosial yang menindas perentpuan. BA. Kartini, pada akhir abad ke-19, mengkritik norma
patriarkal yang membatasi  pendidikan  perempuan  melalul  surnt-suratnys dan
menginspirasi lahimya gerakon pendidikan perempuan di Indonesin. Valentina Sagala
menunjukkan kepemimpinan serupa melalui pendirian Institut perempuan yang berfokus



pada advokasi hukum dan pengawasan kebijakan terkalt kekerasan berbasis gender.
Kesenjangan antara representasi dan realitas inilah yang kemudian memunculkan
berbagai kritik, termasuk dar kalangan penulis sastra.

Melalui karya sastra, penulis berupaya menyuarakan perlawanon terhadap
ketimpangan gender vang terjadi di dalam masyarakal, mengungkap realitns sosial
perempuan, dan membangun kesadaran baru tentang posisi perempuan dalam masyarakat
modern. Karya sastra mmupnk‘m subuah 5|Mm ekspresi di mana realitas sosial,
politik, dan  budaya mmsm Melalui  bahasa, pengarang tidak hanya
menyampaikan kisalt, ﬁupi jugza I &n mﬁnﬂh‘ﬁi makna-makna tertentu
mengeral w mM m posisi dan peran suﬁi_p i:q.hwdu {Aulia
Ka.rtikm:i..lﬂ;h Sastra m g nﬂuf tnstiniticny }Mﬂlﬂj‘.h&bm‘j‘ﬂ.ﬂg trdak bisa
menafsickan, serts menghitik
mﬂ:mﬂﬂﬂﬁ:ﬁnmmyu(“’ell:k& Warren, 1989). mmﬁmmhhwmm yang
paling banyak diminati adalah novel.

Nnuﬁw salah sutu bentuk karya sastea yang memiliki nmm;lﬁ]mg
pu;uht duu,---'hﬂ- ﬁhm dunin kesusastrann. Novel mm'umknn alat refleksi dan

mmgﬂ Hcmhc:n uulu]r. berpukir, mierasakin, seri mcm]ll-w dmi,perspi_l:lll'
yang Iel!ﬁ.hﬂs {Wellek & Warren, 2014}, Setinp kata, mlmﬂm@ﬁﬂﬂnmnya
menjacdi m yang memuat peagetahuan, moral, budaya, yang menyingkap
kompleksitas: w manusia,  bagaiman manusis ‘Iimng beriahan, dan

menafsirkan i

- —

Salah satu penuhs Indonesia yang berhasil m el sebagai media refleksi

Lo

sosial adalah Tere liye. In 'mernipakan m!h— m ‘pupulu.r yang secora aktif

memproduksi wacana sosial dan ideclogi melalui teks sastra yang dikonsumsi secara luas
oleh masyarukat Indonesia. Karva-kervanya beredar loas, dibacy lintas wsia don kelas
sosial, sehingga nilai dan gagasan yang dikandung di dalam teksnya memiliki pengaruh
terhadap cara pembaca memahami realitos sosial. Kritik sosial dalam novel-novel Tere
Liye dibingkai melalui narasi yang sederhana namun efektif (Dewi, Tawm, 2024).



Penggunann bahasa yang komunikatif dan strokiur cerits yang mudah  diakses
memungkinkan kritik tersebut menjangkau pembaca buhwa tanpa kehilangan intensitas
makna. Tere Liye juga dikenal sebagai penulis vang observatit, refleltif, peka terhadap
kondisi sosial, budaya, dan moral masyarakat. Ta juga berani menafsitkan berbagni isu
sosial, termasuk ketimpangan, kebodohan sirukiural, dan problem moral masyarakat
(Ahmadi, dkk, 2025).

secarn pamblang

ketimpangan sosial dan kﬁudnlmlﬂm 1 lindakan manusia yang
dapat ditantang, L

Perlawanan perempuan muncul sebagai ekstensi logis dari kesadaran kritis tersebut.
Tokoh-tokoh perempuan terlibat aktif dalam berbagai bentuk resistensi vang konkret,
menghadin rapat-rapat warga, menyuarnkan penclakan terhadap operasi tambang yang
merusok lahan, dan sumber mata air merekn, hingpa terlibat langsung dalam aksi
demonstrasi atau menghadapd aparat yang menjadi bagian dart perusabaan. Perlawanan



tersebut memupakan bentuk pembelaon terhadap kebenaran di tengah upaya manipulasi
dan disinformosi perusahaan, Novel ini memperlihatkan perjuangan perempuan bukan
semota-mata melawan perusahaan tambang, tetapi mempertahankan marabat, dentitas,
dan masa depan generasi selanjutnyi

Kesadaran dan perlawanan perempoan memiliki signifikansi yang mendasar,
mengingat dalam banyak konteks sosial perempuan kerap ditempatkon sebagai pihak
yang tidak memiliki otoritag untuk mmm pengalaman dan kepentingannya,
Situasi tersebut berimplikasi pada normalisasi berbagsi bentuk  kekerasan dan
ketidakndilan, Keuklt perempuan sadar babwa posisi mﬂnmmp.man hasil dari
struktur yang menindus, mereka mulal menoluk diposisikan sww yaig pasif.
Ferluwmmnpunnkmhmhbu:am memhuum;n narasi yang selama

ma!immgpq::mdm m perempuan berani menentukin ﬂﬂhmmkn sendird,
musym‘ﬂx m .Iup bisa menutup mits terhadap ke!:m M imira}n}':l.,
2024). w m.rnn dan perlawanan perempuan, sistem pening
berjalan urqp. pernah dipertanyakan.

Penclitian ini menggunakan Analisis Wacana Kritis (AWK) model Sara Mills.
Surahy Mills memfokuskan persoalan feminisme scbagai pusatanalisisnya. Penidekatan
yang dﬂﬁub.tﬂﬁluﬁyn berasal  dori pertanyasn  tentang bagaimang  perempuan
dihadirkan dalam teks, posisi apa yang dilekatkan pﬁ.ﬂ m m"iﬂgaimunﬂ
perundasan terhadap perempuan dibangun.
demikian, n’mﬁrmmmﬂﬂ ﬁm Mills ndﬂr mmmbm teks sebagai
upresmmmmm_,l;,_ 1 jligh o _' g g
Hamdani. 2025). Tukuh—mkuh pcn:mpnnn il nuﬂl {li qh:um sebagal pengamat
sekaligus penginterpretasi realitas sosial mmﬂm narator dialog tokoh,
pembaca diarahkan untuk melihsl perempuan bukan hanva sebagai objek stau penderita
melaimkan pelaku yang merekonstruksi makna kebenaran dan legitimasi. Dengen kata

luin, perlawanan perempuan dalam novel menjadi peoktik wacana.
Pemilihan teori analisis wacana keitis Sara Mills relevan dibandingkan dengan
model analisis wacann kntis lsinnya, Melaln AWK model Sarah Mills ini, peneliti dapat



menelusuri lebih dalam bagaimana posist perempuan dalam teks novel ini tidak hanya
sebagai karakter dalam cerita, tetapi jugs sebagai subjek wacana yang berusaha
mengartikulasikon kesadarannya. Dengan demikian, penelitian berjudul *'Perfawanan
dan Kesadaran Perempuan Dalam Novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar karva Tere
Live: Analisis Wacana Kritiv Model Sara Mills” ini dibarapkan dapat memberikan
pemahaman bary mengens bagaimana korva sastra berperan dalam membongkar

an dalam teks sastra mampu

mam terhadap sistem patriarki

pmlehlmn ini juga dopat menjadi referensi bagi kajian lonjutan tentang relasi
antara sastra, ideologl, dan kesadaran feminisme di Indonesia, khususnya dalam
karya-karya kontemporer yang merefleksikan realitas sosinl.

2. Secara Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kejian sastra, khususnya dalam bidang studi representasi
gender dan analisis wacana kritis. Penelition ini juga dapat memperkaya
pemahaman mengenai pencrapan model Analisis Wacana Kritis Sara Mills dalam
mengungkap ideologi dan relasi kuasa vang tersembunyi dalam teks sasten,
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